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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan demikian, maka 

langkah langkah yang akan ditempuh oleh peneliti dalam menggali data dan 

menginterpretasi data guna menemukan jawaban permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

             Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang dilakukan sacara langsung di lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitik 

yakni menerangkan suatu gejala yang terjadi melalui pencarian fakta dengan 

interpretasi yang tepat. Alasan pemilihan metode ini adalah karena peneliti 

bermaksud mendeskripsikan secara komprehensif, holistik, intergratif dan mendalam 

tentang suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang yang 

berhubungan langsung dengan objek penelitian. Dengan kata lain, penelitian 

deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan. Dengan metode 
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penelitian ini akan diperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengenai 

kenyataan dan fakta yang relevan.1 

B.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan mulai dari Juli 2017 sampai 

dengan Desember 2017. Sementara itu tempat penelitian dilaksanakan di 3 (tiga) 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kanbupaten Kampar yaitu MAN 1 Kampar, 

MAN 2 Kampar dan MAN 3 Kampar. Dipilihnya ke 3 (tiga) lokasi penelitian ini 

dikarenakan MAN sekolah ini merupakan sekolah berbasis islam milik pemerintah 

yang ada di bawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Kampar selain itu 

selama ini dalam proses pemilihan kepala sekolahnya cenderung tidak melalui jalur 

dan persyaratan yang sudah diatur dalam peraturan perundang-undanganya sehingga 

menarik untuk diteliti bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di 3 (tiga) sekolah ini 

dengan mengudakan pendekatan kepemimpinan transformasional. 

C. Informan Penelitian 
 

Informan adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah 

penelitian. Informan penelitian juga membahas karakteristik subjek yang digunakan 

didalam penelitian, termasuk penjelasan mengenai populasi, sampel dan teknik 

sampling.2 Adapun Informan penelitian dalam  penelitian ini menggunakan teknik                                                                                                      11            SSuukkaarrddii..    MMeettooddoollooggii  PPeenneelliittiiaaaann  PPeennddiiddiikkaann..  ((JJaakkaarrttaa::  BBuummii  AAkkssaarraa,,22001111)),,  hhllmm..3344..                                        22            SSuuhhaarrssiimmii  AArriikkuunnttoo,,  MMaannaajjeemmeenn  PPeenneelliittiiaann,,  ((JJaakkaarrttaa::  RRiinneekkaa  CCiippttaa,,  22001100)),,  hhllmm..5522..    
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penelitian mikro. Teknik mikro yaitu menjadikan individu-individu yang memahami 

sebuah permasalahan/ persoalan menjadi responden/informan didalam  penelitian. 

Untuk lebih jelasnya siapa saja yang menjadi informan dalam penelitian ini, 

dapat dilihat pada tabel 3.1. berikut ini: 
 

Tabel 3.1    Informan Penelitian 
 

No Jabatan Jumlah 

1 Kepala Madrasah MAN1 Kampar 1 Orang 

2 Kepala Madrasah MAN2 Kampar 1 Orang 

3 Kepala Madrasah MAN3 Kampar 1 Orang 

4 Guru MAN 1 Kampar 3 Orang 

5 Guru MAN 2 Kampar 3 Orang 

6 Guru MAN 3 Kampar 3 Oang 

 Jumlah Informan 12 Orang 

Sumber: Data Diolah Tahun 2018 
 
 

 Pemilihan informan kunci sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah  

berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, dan  

bersedia memberikan imformasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak 

sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang akan menjadi 

informan narasumber (key informan) dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah 

MAN 1 Kampar, MAN 2 Kampar dan MAN 3 Kampar. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

   Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, maka penulis 

menggunakan metode trianggulasi yaitu menghubungkan metode, wawancara 

mendalam dan dokumentasi secara berulang-ulang. 

1) Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak 

yang dikerjakan dengan  sistematis dan berdasarkan tujuan penyelidikan. 

Maksudnya peneliti akan menggunakan teknik sebaik-baiknya dengan 

menanyakan sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya terhadap objek yang 

diteliti sehingga diperoleh data atau informasi yang terinci sampai titik jenuh. 

Karena instrumen utama peneliti sendiri maka perlu mempersiapkan diri atas 

beberapa hal seperti pemahaman terhadap metode penelitian kualitatif, 

penguasaan wawasan terhadap objek yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 

memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. 

2) Observasi.  

Teknik observasi merupakan metode mengumpulkan data dengan mengamati 

langsung di lapangan. yaitu peneliti melakukan penelitian dengan cara terlibat 

langsung dalam interaksi dengan objek penelitiannya. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi berupa informasi dari catatan penting baik dari lembaga yayasan 

atau perorangan. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang atau organisasi. Dengan metode dokumentasi ini 
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maka fokus pengamatan dilakukan terhadap ruang atau tempat (space), pelaku 

(actor) dan kegiatan atau aktifitas tertentu.  

 

E. Teknik Analisa Data 

Data yang didapat baik berupa dokumen tertulis maupun hasil wawancara dan 

observasi akan dianalisa dengan menggunakan analisis kualitatif teknik tipologi. 

Arikunto, mengemukakan bahwa metode analisa kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun terucapkan dari 

pelaku yang diamati. Analisis kualitatif dalam strategi tipologi merupakan usaha 

mengambil kesimpulan berdasarkan pemikiran logis atas berbagai data yang 

diperoleh.Data-data dikumpulkan dan diseleksi, lalu disederhanakan dengan 

mengambil intisarinya hingga ditemukan tema pokok, fokus masalah dan pola-

polanya.3 

Teknik analisis kualitatif dengan tipologi ini dilakukan berdasarkan 

interpretasi penulis atas data, baik bahan tertulis, wawancara, dan observasi. 

Kemungkinan hal mustahil yang diyakini penulis adalah bahwa seorang aktor yakin 

dan jujur akan apa yang dikatakannya. Adapun urutan dari teknik kualitatif ini 

berupa: 

1) Pengumpulan Data 
2) Reduksi Data 
3) Penyajian Data 
4) Kesimpulan/Verifikasi Data 

                                                                                                    33          SSuuhhaarrssiimmii  AArriikkuunnttoo,,OOpp..CCiitt..,,  hhllmm..7722..  


